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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh tombong kelapa yang dicampurkan ke dalam pakan ter-
hadap parameter kesehatan tikus putih betina dara melalui nilai hematologi lengkap. Parameter he-
matologi yang dianalisa meliputi hemoglobin, eritrosit, leukosit, hematokrit, dan differensial leukosit. 
Penelitian ini menggunakan 4 kelompok perlakuan dosis tombong kelapa 0 mg, 50 mg, 100 mg, dan 
200 mg/ekor/hari, masing-masing terdiri dari 6 ulangan. Serbuk kasar tombong kelapa dicampurkan 
ke dalam pakan komersil dan dibentuk kembali menjadi pakan pelet. Dosis campuran tombong kelapa 
tersebut diberikan sebanyak satu kali/hari. Sampel darah diambil selama 4 minggu. Hasil penelitian me-
nunjukkan, kadar hemoglobin tidak meningkat secara nyata (P>0,05). Jumlah Hb normal, yaitu 11.93-
15.19 g%. Eritrosit dan leukosit, menunjukkan peningkatan dan penurunan secara nyata (P<0,05). Ra-
ta-rata jumlah eritrosit 6.03-8.96 juta/mm3, leukosit 7.18-15.77 ribu/mm3 terindikasi normal. Leukosit di 
minggu keempat pada dosis 50 mg, 100 mg, dan 200 mg/ekor/hari menurun dari batas normal, yaitu 6-10 
ribu/mm3. Hematokrit tidak meningkat secara nyata (P>0,05). Differensial leukosit, yaitu limfosit min-
ggu pertama, dan  monosit minggu ketiga meningkat signifikan (P>0,05). Netrofil di minggu pertama 
terjadi penurunan secara signifikan (P<0,05) dibandingkan kelompok kontrol. Eosinofil menunjukkan 
perubahan secara signifikan di minggu ketiga (P<0,05). Rata-rata nilai eosinofil berada dalam jumlah 
normal, yaitu 1-4%. Basofil tidak ditemukan pada pemberian diet pakan tombong kelapa. Kesimpulan 
bahwa, tombong kelapa tidak berpengaruh pada homeostasis darah. Dosis yang terbaik yaitu 50 mg, 
dan 100 mg/ekor/hari.
Kata Kunci: Tombong kelapa, dosis, nilai hematologi lengkap, status kesehatan, tikus betina. 
ABSTRACT
The purpose of this study is to test the effect of coconut tombong mixed into feed on the health 
status of virgin female rats through a complete hematological values. The parameters hematology 
of hemoglobin, erythrocytes, leucocytes, hematocrit, and differential leucocyte were analyzed in this 
study. This study were group that consist of doses 0 mg, 50 mg, 100 mg, 200 mg/tail/day, where group 
consist of  6 animals. The powder crude of coconut tombong dose the mixed into commercial feed and 
replications  become pellets. The doses mixed  of the coconut tombong the administered as much as 
one time/day. Blood sample taken during four (4) weeks, were first week 2 day, second first 8 week, 
third week 15 day, and four week 22 day. Results showed that the amount of hemoglobin in the treat-
ment groups first and four week, has not increase significantly (P>0,05). Total Hb in normal standards, 
are 11.93-15.19 g%. The number of erythrocytes and leucocytes, showed increased and decreased sig-
nificantly (P<0,05). The average number erythrocytes, was 6.03-8.96 million/mm3, while the mean leu-
cocytes in first to four weeks, was 7.18-15.77 thousand/mm3, and indicated normal. Leucocytes in the 
fourth week at a dose 50 mg, 100 mg, and 200 mg/tail/day decreased from normal, was 6-10 thousand/
mm3. Hematocrit did not increase significantly (P>0,05). Total differential leukocytes, as lymphocytes 
first week and monocytes third week increased significantly (P>0,05). Neutrophils in the first week de-
creased significantly (P<0,05) than the control group. Eosinophil count showed significant changes in 
the third week (P <0,05). The average value of eosinophil are still in the normal amount, was 1-4%. Ba-
sophils cell type can not be found with the provision of feed tombong coconut diet. Conclusion that, 
nutritious coconut tombong not effect negative was blood homeostasis. The coconut tombong dose 
most effective was 50 and 100 mg/tail/day. 
Keywords : coconut tombong, dose, hematological values, health status, rats.
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PENDAHULUAN
Tombong kelapa adalah lembaga tanaman ke-
lapa yang bertumbuh menjadi individu baru di bagi-
an pori antara daging kelapa dan endokarp kelapa 
(Sugimuma & Murakmai, 1990), dan memenuhi 
rongga dalam kelapa (Simpson & Ogorzaly, 2001). 
Tombong kelapa berfungsi sebagai pengabsorpsi 
nutrisi daging kelapa (Sui, 2010) dan air kelapa 
(Hopkins, 1997). Daging tombong kelapa memiliki 
rasa asin dan manis, dan dijadikan sebagai minuman 
atau cemilan tiap saat (Muralidharan & Jayashree 
2011). Di Filipina tombong kelapa dimanfaatkan se-
bagai sayuran (Zagada, 2014).
Penelitian membuktikan tombong kelapa 
berkhasiat sebagai kardioprotektif dan antiok-
sidan, serta mengurangi infark miokard  pada do-
sis 50, 100, dan 200 mg/100 g terbukti pada tikus 
jantan (Chikku & Rajamohan, 2012). Kandungan 
yang terindikasi dalam tombong kelapa berupa fla-
vonoid dan fenol (Zagada, 2014). Flavonoid berpo-
tensi sebagai antiinflamasi, dan mencegah penyakit 
kanker dan kardiovaskular (Lafuante et al.,  2009). 
Fenol memiliki khasiat sebagai senyawa kimia yang 
mengandung aktivitas antikosidan (Faskalia & Mu-
hamad, 2014).
Tombong kelapa dalam kehidupan  masyarakat 
di daerah Kabupaten Kepulauan Talaud hanya di-
manfaatkan sebagai makanan sampingan, menjadi 
limbah hasil pengolahan kelapa menjadi kopra, 
serta digunakan sebagai makanan ternak babi (ob-
servasi langsung). Hal ini menjadi dasar kajian untuk 
memperoleh data tentang manfaat dan pengaruh 
ilmiah tombong kelapa terhadap fungsi faal tubuh 
yaitu status kesehatan melalui uji hematologi leng-
kap.
Nilai hematologi sangat penting bagi manusia 
maupun hewan untuk diketahui. Nilai hematologi 
adalah bagian dari fisiologi darah yang berperan 
mendiagnosa status kesehatan suatu makhluk 
hidup, baik itu cedera, terkena infeksi, ataupun ter-
jadi penurunan fungsi faal tubuh karena stres (Ihei-
dioha et al., 2004; Iheidioha et al., 2012; James et 
al., 2007). Fungsi darah membawa nutrisi ke jarin-
gan tubuh, mengalirkan oksigen dari paru-paru ke 
jaringan, mengangkut karbondioksida menuju ke 
paru-paru, sarana eksresi zat toksik tubuh, mem-
pertahankan suhu tubuh, sebagai buffer, dan men-
gontrol suhu tubuh (Srigandono & Praseno, 1993 
dalam Frandson 1996).
Penelitian  ini dititikberatkan pada pemeriksaan 
hemoglobin (Hb), eritrosit, leukosit, hematokrit, 
dan differensial leukosit berupa jenis sel limfosit, 
netrofil, monosit, eosinofil, dan basofil) pada tikus 
betina dara, melalui pemberian dosis tombong ke-
lapa 50 mg, 100 mg, 200 mg, dan 0 mg/kg BB. Pe-
nelitian ini dilakukan untuk mempelajari efektivitas 
beberapa dosis tombong kelapa terhadap stasus 
kesehatan tikus betina dara.
BAHAN DAN METODE
Hewan percobaan yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah tikus betina dara dari galur Spra-
que Dawley. Jumlah tikus betina yang dipergu-
nakan dalam penelitian sebanyak 24 ekor. Tikus 
betina dara dengan bobot badan 150-200 g dibagi 
ke dalam 4 perlakuan dosis tombong kelapa yaitu: 
50 mg, 100 mg, 200 mg, dan 0 mg/kg BB. Masing-
masing kelompok tikus betina dara yang diberi-
kan perlakuan dosis tombong kelapa terdiri dari 6 
ekor.  Tikus betina dara ditempatkan per individu 
di dalam satu kandang yang terbuat dari kandang 
plastik berukuran 30×20×12 cm dan dilengkapi den-
gan kawat kasa penutup pada bagian atasnya. Ti-
kus betina dara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tidak dikawinkan. Metode sampling darah 
dilakukan selama 4 minggu dengan hari pengambi-
lan darah, yaitu minggu pertama (I) hari ke-2, min-
ggu kedua (II) hari ke-8, minggu ketiga (III) hari ke 
15, dan minggu keempat (IV) hari ke-22. Pengambi-
lan darah pada tikus betina diambil di bagian ekor 
melalui vena kaudal sebanyak 1,5 ml. Darah ditam-
pung dalam tabung yang telah diberi antikoagulan 
EDTA (Ethylene Diamine Tetra Acid). Pengujian nilai 
hematologi lengkap meliputi hemoglobin (Hb), eri-
trosit, leukosit, differensial leukosit. 
Hemoglobin (Hb) diukur menggunakan metode 
kolorimetrik visual, di mana hemoglobin diubah 
menjadi asam hematin yang berwarna cokelat. 
Warna yang terbentuk ini dibandingkan dengan 
warna standar secara visual secara Sahli. Pemerik-
saan eritrosit darah dilakukan dengan diencerkan 
dalam pipa eritrosit dan dihitung dengan memas-
ukkannya ke dalam kamar hitung dengan metode 
Sahli. Pemeriksaan leukosit cara kerjanya sama 
seperti pada pemeriksaan eritrosit, hanya saja yang 
membedakan adalah larutan pengencer yang di-
gunakan adalah turk (metode Sahli). Hematokrit, 
pemeriksaan volume eritrosit dalam 100 ml darah 
dilakukan menggunakan metode Wintrobe dan 
mikrometode dengan cara Sahli, sebagaimana dije-
laskan oleh Schalm et al. (1995). 
Bahan yang di uji adalah tombong kelapa yang 
berasal dari hasil perkebunan rakyat, Kabupaten 
Kepulauan Talaud, Pulau Salibabu, Sulawesi utara. 
Tombong kelapa yang dipergunakan dalam peneli-
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tian ini adalah serbuk yang telah melalui proses 
penggilingan dengan mesin penggiling (grinding) 
di Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Rempah 
dan Obat (Balitro). Bahan percobaan tahap awal 
dikeringkan dengan metode pengeringan tradis-
ional menggunakan panas sinar matahari sebelum 
digrinding. 
Tombong kelapa pada saat dicampur ke dalam 
pakan komersil dalam  bentuk serbuk kasar dengan 
takaran dosis 50 mg, 100 mg, 200 mg, dan 0 mg/
ekor/hari. Pemberian pakan perlakuan berlangsung 
selama 4 minggu dan hanya satu kali pemberian 
sebanyak 20 gr/hari pada setiap ekor tikus betina 
dara, serta air minum secara ad libitum. 
Analisis Data
Hasil perhitungan masing-masing darah baik itu 
hemoglobin (Hb), eritrosit, leukosit, hematokrit 
(PCV), dan differensial leukosit/butir darah putih 
(BDP) dianalisis menggunakan ANOVA dan uji lan-
jut dengan uji Duncan taraf kepercayaan 95% atau 
=0,05.
HASIL
Perlakuan  diet pakan campuran tombong ke-
lapa pada 4 kelompok dosis berbeda terhadap 
kadar hemoglobin, eritrosit, leukosit, nilai hema-
tokrit, dan differensial leukosit, seperti yang disa-
jikan dalam Tabel 1 dan 2 membuktikan pengaruh 
tombong kelapa terhadap kesehatan tikus betina 
dara.
Tabel 1 menunjukkan Perlakuan tombong kelapa 
pada tikus betina dara, tidak berpengaruh menin-
gkatkan kadar Hb secara nyata (P>0,05). Rataan 
hemoglobin pada minggu pertama, kedua, ketiga, 
dan keempat berada dalam kadar normal. Jumlah 
eritrosit atau butir darah merah (BDM) tikus betina 
dara, meningkat secara nyata di minggu pertama, 
dan minggu ketiga (P<0,05) dibanding kelompok 
kontrol. Tetapi leukosit dari tikus betina dara men-
unjukkan penurunan dan peningkatan secara sig-
nifikan (P<0,05). Nilai hematokrit tidak menunjuk-
kan adanya perbedaan nyata (P>0,05). 
Tombong kelapa berpengaruh meningkatkan 
jumlah limfosit dan menurunkan jumlah netrofil 
secara signifikan (P<0,05), yaitu diminggu pertama 
hingga minggu keempat. Demikian juga pada jenis 
sel monosit di minggu pertama hingga minggu 
keempat. Sel eosinofil di minggu pertama hingga 
minggu keempat berada dalam jumlah normal. 
 Pengaruh jumlah eosinofil yang tergolong rendah 
dari jumlah normal terlihat pada dosis 50 dan 200 
mg/ekor/hari, di mana rata-rata hanya berkisar 
0,50% dan 0,83% (Tabel 2). Jumlah eosinofil yang 
menurun ini tidak berpengaruh menurunkan kese-
hatan tikus betina dara. Hal ini terbukti dari perilaku 
induk yang diperlihatkan selama perlakuan berada 
dalam performa yang sehat. Jumlah hemoglobin, 
eritrosit, leukosit, hematokrit, dan differensial leu-
kosit yang diberikan diet tombong kelapa masih 
berada dalam nilai normal. Hal ini dipengaruhi oleh 
adanya kandungan nutrisi dan senyawa yang ter-
kandung pada tombong kelapa. Kandungan pro-
tein dan senyawa flavonoid tombong kelapa disa-
jikan pada Tabel 3 di bahwa ini.
Tikus betina dara diberikan pakan komersil 
yang sama sebanyak 20 g, yaitu dosis 0 mg/ekor/
hari (kontrol) mengandung protein berkisar 23,40 
g/100 g, dosis 50 mg/ekor/hari tombong kelapa 
mengandung protein, yaitu 21,78 g/100 g, dosis 100 
mg/ekor/hari, yaitu 22,43 g/100 g, dan dosis 200 mg/
ekor/hari sekitar 20,61 g/100 g melalui metode ana-
lisis kyedahl dilanjutkan dengan HPLC. Hasil pengu-
jian protein dilakukan di Laboratorium BALITNAK, 
Ciawi Bogor. Selain itu, seyawa flavonoid yang 
terkandung dalam tombong kelapa untuk dosis 0 
mg/ekor/hari (kontrol), yaitu 0 %, dosis 50 mg/ekor/
hari sebesar 0,02%, dosis 100 mg/ekor/hari berkisar 
0,03%, dan dosis 200 mg/ekor/hari, ialah 0,01% yang 
dilakukan di Laboratorium BIOFARMAKA, Institut 
Pertanian Bogor dengan metode HPLC.
PEMBAHASAN
Khasiat tombong kelapa dalam mempengaruhi 
pertahanan dan peningkatan kesehatan pada tikus 
betina dara dipercaya dari adanya nutrisi dan sen-
yawa yang turut bekerja memberikan respon far-
makologi pada fungsi faal tubuh. Nutrisi tombong 
kelapa yang berperan dalam fungsi darah pada pe-
nelitian ini terbukti dari adanya kandungan protein. 
Protein merupakan bagian dari hemoglobin yang 
kaya akan zat besi, di mana zat besi dari heme digu-
nakan untuk sintesis hemoglobin (Ganong, 2002). 
Nilai normal Hb tikus berkisar dari 11.6-16.1 g/
dL, eritrosit 7x106-11x106/μL, leukosit 2,000-10.000/
μL, hematokrit 37,6%-51%, limfosit 60-75%, netrofil 
12-38%, monosit 1-6%, dan eosinophil 1-4% (Doug-
las dan Wardrop, 2010). Rata-rata kisaran Hb pada 
kelompok dosis perlakuan secara keseluruhan, 
yaitu 11,93-16,97 g%. Kadar Hb tikus betina dara 
setelah pemberian tombong kelapa tidak menim-
bulkan gejala kekurangan darah sampai menyebab-
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kan anemia. Pengaruh dosis tombong kelapa yang 
lebih efektif terhadap jumlah Hb, yaitu 50 dan 100 
mg/ekor/hari, mencakup 16.21-16.65 g/%. Peningka-
tan jumlah Hb didasari dengan kebutuhan nutrisi 
yang terserap di dalam darah, seperti protein. Da-
rah berfungsi mengangkut oksigen dan membawa 
karbondioksida dari jantung ke paru-paru (Murray 
et al., 2003), serta mentransfer nutrisi keseluruh tu-
buh, juga mempertahankan imunitas tubuh. Darah 
ikut mempengaruhi proses pengaturan fisiologis, 
mendiagnosa penyakit atau patologis pada suatu 
hewan seperti yang terbukti pada hematologi da-
rah puyuh, hepar ayam, dan hemoglobin ayam ped-
aging (Napirahe et al., 2013; Erniasih et al., 2006; 
Satyaningtijas et al., 2010). 
Jumlah eritrosit di minggu pertama dan min-
ggu ketiga yang diberi perlakuan tombong kelapa 
menunjukkan adanya pengaruh perbedaan secara 
signifikan (P<0,05) diantara kelompok dengan nilai 
masih berada dalam range normal. Pengaruh dari 
jumlah eritrosit tikus betina dara tetap stabil, ka-
rena didukung oleh nutrisi yang terkandung dalam 
tombong kelapa, seperti protein, karbohidrat, 
lemak, mineral, asam amino, vitamin C, vitamin A, 
polifenol (Chikku & Rajamohan, 2012; Sadasivam & 
Manickam, 1996). Selain itu, nilai normal eritrosit 
juga dapat dipertahankan oleh pengaruh senyawa 
flavonoid yang ada pada tombong kelapa. Mekan-
isme kerja senyawa flavonoid mempertahankan er-
itrosit, yaitu menghambat peroksidasi lipid periok-
sidasi yang di sebabkan oleh H2O2, dan mencegah 
terjadinya degradasi protein yang diujikan terha-
dap eritrosit manusia (Yousif et al., 2012). Flavonoid 
berperan penting dalam pengaturan kesehatan 
pembuluh darah, yaitu memelihara fungsi kinerja 
jantung tetap maksimum (Catherine et al., 2015). 
Flavonoid dapat bekerja sebagai antiobiotik, seper-
ti yang telah dicobakan terhadap anak kelinci mela-
lui susu induk, memiliki sistem imun yang lebih baik 
dan tahan terhadap penyakit (Zuhra et al., 2008), 
dan menghambat mikroorganisme, yaitu bakteri 
(Lactobacillus plantarum, Lactobacillus acidophilus, 
Escherichia coli) atau virus (rhinovirus), serta me-
ningkatkan imunitas tubuh (Middleton et al., 2000; 
Astawan et al., 2011; Pawiroharsono, 2007). Respon 
kerja flavonoid dapat mempertahankan imun, yai-
tu melalui senyawa flavonoid sebagai antioksidan 
(Djamil & Anelia, 2009). Flavonoid  berkhasiat seba-
gai antioksidan dapat menstabilkan membran sel 
dari adanya reaksi oksidatif dan stres (Middleton et 
al. 2000). Antioksidan berperan menghambat reak-
tivitas radikal bebas yang dapat merusak struktur 




Kelompok perlakuan tombong kelapa (mg/ekor/hari)
0 50 100 200
Rataan Hemoglobin 
(Hb) gr%
I : 2  1.94a  1.65a 14.93 0.73a 0.58a
II: 8 16.97 0.87a 16.21 1.18a 16.65 0.85a 15.18 0.99a
III: 15 15.09  0.64a 15.31 0.59a 12.79  1.44a 14.11 1.13a
IV: 22 11.93 1.33a 12.57 1.39a 13.05 1.66a 15.04 1.84a
Rataan eritrosit 
(BDM) juta/mm3
I : 2 6.03 0.65a 6.74 0.86ab 8.41 0.46b  7.31 0.25ab
II: 8 8.94 0.42a 8.96 0.92a 7.87 0.67a 7.87 0.62a
III: 15 7.66 0.80ab 8.88 0.72b 6.70 0.42a  7.70  0.60ab
IV: 22 6.43 0.56a 6.61 1.02a 7.26 0.54a 7.27  0.90a
Rataan leukosit (BDP) 
ribu/mm3
I : 2 10.70 1.75a 9.27  1.33a 15.34 1.94a 6.70  0.67a
II: 8 15.77 1.73b 12.231.17ab 13.70  3.17ab 8.19  1.35a
III: 15 13.831.95ab 14.94  3.00b 11.38  1.10ab 8.45  0.63a
IV: 22 7.18  3.10a 5.93  1.51a 3.81  0.99a 5.16  1.15a
Rataan hematokrit % I : 2 23.65  3.09a 20.91  2.35a 25.42  3.12a 25.41  2.03a
II: 8 36.95  1.73a 36.67  3.37a 33.53  2.27a 30.20  3.14a
III: 15 32.23  1.35a 34.50  1.28a 28.45  3.06a 30.50  1.50a
IV: 22 21.93  4.04a 26.38  5.84a 26.88 3.73a 28.66  4.71a
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada perbedaan nyata (P<0,05), dan tanda 
huruf abjad yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).  Nilai angka berdasarkan nilai means-
standar error. R0 mg = dosis kontrol, R50 mg, R100 mg, R200 mg = dosis perlakuan tombong kelapa. Baris 
angka secara horizontal mengambarkan pengaruh dosis tombong kelapa yang diberikan. Baris vertical dari 
atas ke bawah adalah pengaruh pada lama atau waktu pemberian berdasarkan minggu/hari pengamatan. 
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sel serta fungsi sel, dan antikosidan melengkapi 
sistem kekebalan tubuh. Antioksidan enzimatis me-
miliki peran penting pada sistem pertahanan utama 
(primer) terhadap kondisi stress oksidatif (Werd-
hasari, 2014).
Jumlah leukosit di minggu pertama hingga 
minggu ketiga yang diberi tombong kelapa ter-
jadi perbedaan yang nyata (P<0,05) meskipun 
nilainya masih berada dalam range normal. 
Akan tetapi pada minggu keempat terjadi pe-
nurunan leukosit khususnya pada dosis 50 mg, 
100 mg, dan 200 mg/ekor/hari. Tikus betina 
dara yang diberikan dengan tombong kelapa 
menunjukkan penurunan leukosit di minggu 
keempat. Tetapi dari hasil penelitian lapangan 
menunjukkan bahwa penurunan jumlah leuko-






0 50 100 200
Limfosit I:2 48.67  7.78b 81.50  1.96b 71.17  5.61a    64.33  5.98ab
II:8 75.80 3.10a 78.80 5.54a 75.005.87a 67.833.72a
III:15 75.174.66a 75.334.89a 67.674.50a 74.173.75a
IV:22 75.17 4.87a 83.83 3.43a 76.175.03a 75.834.89a
Netrofil I:2   46.00  7.53c 13.33 1.96a    22.50  5.32ab    31.67  6.32bc
II:8 17.20 3.54a 15.00 4.98a 18.67 4.13a 32.177.76a
III:15 19.00 3.43a 17.83 4.01a 25.50 4.49a  20.33  3.89a
IV:22 15.67 3.90a 14.00 3.25a 20.33 4.55a 15.33 2.80a
Monosit I:2  2.75  0.63a 4.33  0.49a 2.83  0.48a 5.33  1.85a
II:8 4.20 0.80a 4.40 0.40a 4.33 1.05a 6.00 4.21a
III:15 3.67 0.56a 3.67  1.03a 3.83 1.83a 3.50 2.66a
IV:22 2.00 0.51a 1.50  0.34a 2.200.20a 2.67 0.91a
Eosinofil I:2 3.50  0.56a 2.41  0.80a  3.50  1.02a 4.25  1.12a
II:8 2.80 0.66a 2.40 a  2.67 a 3.41 a
III:15   3.25  1.31ab  4.75 0.75b    2.83 0.87ab  1.80 0.37a
IV:2 1.33 0.56a 0.50 0.22a 1.670.42a 0.830.30a
Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan ada perbedaan nyata (P<0,05), dan tanda yang sama menujuk-
kan tidak berbeda nyata (P>0,05). BDP= Butir darah putih.  R0 mg = dosis kontrol, R50 mg, R100 mg, 
R200 mg = dosis perlakuan tombong kelapa. Baris angka secara horizontal mengambarkan pengaruh 
dosis tombong. Nilai angka berdasarkan nilai means±standar error. kelapa. Baris vertical dari atas ke-
bawah adalah pengaruh pada lama atau waktu pemberian berdasarkan minggu pengamatan.
Pakan komersial dan Tombong Kelapa (mg/ekor/hari)
0 (kontrol) 50 100 200
Kadar protein g/100 g 23.40 21.78 22.43 20.61
Kadar flavonoid %/b/b 0 0.02 0.03 0.01
Tabel 3. Kandungan Nutrisi Pakan Masing-masing Perlakuan
Keterangan: Analisis protein tombong kelapa dilakukan di Laboratorium BALITNAK, senyawa flavonoid tombong kelapa di 
Laboratorium Biofarmaka IPB.
sit pada tikus betina dara tidak menimbulkan 
gangguan pada kesehatan. Kondisi keseha-
tan tikus betina dara berada dalam kesehatan 
yang baik. Tikus betina dara yang diberikan 
perlakuan tombong kelapa menunjukkan nilai 
hematokrit yang relatif sama (P>0,05). Jumlah 
hematokrit tikus betina dara yang dihasilkan 
secara keseluruhan relatif sama, dipengaruhi 
oleh dosis diet tombong kelapa. Hematokrit 
adalah bagian sel eritrosit dan hemoglobin, 
tetapi berdasarkan volume darah secara keseluru-
han (Soeharsono et al., 2010).
Perbandingan peningkatan dan penurunan jum-
lah limfosit antara kelompok kontrol dan kelom-
pok perlakuan, minggu pertama hingga minggu 
keempat mencapai rata-rata 64.335.98-83.833.43% 
http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones
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di bawah dari paru-paru ke jaringan-jaringan 
tubuh. Demikian juga mengalirkan zat besi 
guna pembentukan sel darah merah lagi dalam 
mencegah penyakit anemia. Selain itu, darah 
juga memiliki fungsi untuk mempertahankan 
homeostasis tubuh membentuk antibodi. 
Sistem imunitas berfungsi untuk melindungi 
tubuh terhadap infeksi kronis dan memperta-
hankan tingkat kekebalan (imunitas) tertentu 
terhadap infeksi (DebMandal & Mandal, 2011). 
Tombong kelapa berperan pada nilai hema-
tologi lengkap darah dengan fungsi memper-
tahankan hemoglobin, eritrosit, leukosit, he-
matokrit tetap berada dalam range normal. 
Sel limfosit mengalami peningkatan sebagai 
antibodi ,menurunkan netrofil guna perbaikan 
tubuh terhadap timbulnya stres. Rasio presen-
tasi netrofil dan limfosit menurun, yaitu 5.48%. 
Monosit sama seperti netrofil bersifat fagosi-
tik dan aktif bergerak, serta meningkat pada 
kondisi infeksi kronis. Adapun dosis diet pa-
kan tombong kelapa yang terindikasi baik dan 
efektif digunakan berada pada dosis 50 mg, 
dan 100 mg/ekor/hari. 
Tombong kelapa mengandung nutrisi beru-
pa protein yang berperan dalam komposisi 
darah yang kaya akan zat besi, serta senyawa 
flavonoid yang dapat mempertahankan kes-
ehatan pembuluh darah. Diet tombong kelapa 
dapat dijadikan sebagai sumber nutrisi atau 
pangan alternatif untuk memperbaiki dan 
mempertahankan kesehatan tetap optimum. 
Dari 3 kelompok perlakuan diet tombong ke-
lapa yang berperan lebih efektif, yaitu terindi-
kasi pada dosis 50 mg dan 100 mg/ekor/hari. 
Jadi dosis diet tombong kelapa yang dipergu-
nakan dalam penelitian ini masih dalam kriteria 
dosis aman.
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Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan pada 
Institut Pertanian Bogor yang telah memberikan 
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(Tabel 1). Semua dosis perlakuan tombong kelapa 
berpengaruh terhadap peningkatan leukosit yaitu 
dosis 50 mg/ekor/hari, 100 mg/ekor/hari, dan 200 
mg/ekor/hari. Pada dosis 50 mg/ekor/hari ini, tom-
bong kelapa yang diberikan  menyebabkan pen-
ingkatan limfosit melebihi jumlah normal limfosit, 
yaitu 81.50%. Hal ini memberi makna limfosit ber-
peran membentuk antibodi atau badan penangkis 
yang melindungi tubuh terhadap infeksi kronis dan 
mempertahankan kekebalan tertentu terhadap in-
feksi.
Tombong kelapa berperan melindungi tubuh 
dari faktor luar, dan memberi pertahanan imun tu-
buh. Pertahanan imun tubuh dengan diet tombong 
kelapa terlihat pada jumlah peningkatan limfosit, 
khususnya kelompok dosis 50 mg/ekor/hari di min-
ggu pertama. Limfosit berfungsi melindungi tubuh 
dari infeksi, baik yang disebakan oleh virus, atau 
bakteri, dan berperan menghancurkan sel kanker, 
serta sebagai pembentukan antibodi. Respon imun 
secara spesifik dengan antigen yang membentuk 
antibodi (Yalcinkaya et al., 2008).  Tikus betina dara 
yang diberi perlakuan tombong kelapa pada min-
ggu pertama menunjukkan jumlah netrofil yang 
menurun (P<0,05), sedangkan di minggu kedua 
hingga minggu ke empat relatif sama (P>0,05). 
Selain itu, terjadi juga penurunan jumlah netrofil 
terhadap timbulnya stres. Netrofil mencegah dan 
melawan adanya serangan bakteri yang masuk ke 
dalam tubuh (Theml et al., 2004). 
Tikus betina dara yang diberikan perlakuan do-
sis tombong kelapa menunjukkan jumlah monosit 
yang relatif sama dengan kontrol (P<0,05). Mon-
osit memiliki fungsi fagositosis, menghancurkan 
benda-benda asing atau jaringan yang mati dengan 
memanfaatkan partikel-partikel asing untuk menin-
gkatkan kekebalan tubuh, seperti makrofag dalam 
merespon antigen (Frandson et al., 2009).  Tikus 
betina dara yang diberikan perlakuan dosis tom-
bong kelapa pada minggu pertama, minggu kedua, 
dan minggu keempat menunjukkan jumlah eosinofil 
yang relatif sama dengan kontrol (P>0,05), sedang-
kan di minggu ketiga menunjukkan jumlah eosinofil 
yang berbeda (P<0,05). Eosinofil, mengontrol dan 
menurunkan timbulnya hipersensitivitas (Kresno, 
2001), dan sebagai respon terhadap timbulnya 
suatu penyakit dan alergi (Hoffbrand dan Metha, 
2014), serta sebagai detoksifikasi pada berbagai zat 
atau racun yang di sebabkan oleh parasit atau bak-
teri (Frandson et al., 2009). 
Pemberian diet tombong kelapa berkha-
siat melindungi dan memelihara fungsi faal 
tubuh dengan meningkatkan kebutuhan ok-
sigen dalam darah, sehingga oksigen dapat 
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“Penulis menyatakan tidak ada konflik kepen­
tingan dengan pihak­pihak terkait dalam penelitian 
ini”
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